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STRUKTUR KOMUNITAS KEPITING BAKAU DI KAWASAN
MANGROVE DESA SUNGAI NIBUNG KABUPATEN
KUBU RAYA PROVINSI KALIMANTAN BARAT

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas kepiting bakau
dan parameter kualitas perairan yang terdapat di kawasan hutan mangrove Desa
Sungai Nibung, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode Catch Per Unit Effort (CPUE).
Metode dilakukan dengan menghitung jumlah sampel kepiting bakau yang
tertangkap dalam setiap upaya penangkapan. Penangkapan dilakukan sebanyak 4
kali dalam rentang waktu seminggu sekali selama sebulan. Hasil yang di dapat
menunjukkan terdapat tiga jenis kepiting bakau yang berada pada kawasan
mangrove Desa Sungai Nibung yaitu S. serrata, S. tranquebarica, dan S. olivacea.
Hasil kepadatan relatif kepiting bakau yaitu 19,59% untuk jenis S. serrata, 75,71 %
untuk jenis S. tranquebarica, dan 4,69% untuk jenis S. olivacea. Nilai indeks
komunitas adalah indeks keeanekaragaman 0,674, indeks keseragaman 0,613, dan
indeks dominansi 0,614. Keseluruhan indeks komunitas masuk ke dalam kategori
sedang. Kualitas perairan kawasan mangrove Desa Sungai Nibung masuk ke dalam
kategori sedang dan layak untuk menjadi habitat tempat kepiting bakau melakukan
perkembangbiakan.

Kata Kunci : S. serrata, S. tranquebarica, S. olivacea, mangrove, CPUE.



Community Structure of Mud Crab in Mangrove Area in Sungai
Nibung Village, Kubu Raya Regency, West Kalimantan

ABSTRACT

This study aims to determine the structure of the mangrove crab (Scylla) community
and water quality parameters found in the mangrove forest area of Sungai Nibung
Village, Kubu Raya Regency, West Kalimantan Province. Catch Per Unit Effort
(CPUE) method was used in this study. The method is done by calculating the
number of mangrove crab samples captured in each attempt. The sampling was
done 4 times with a span of a week. The results showed that there were three
species of mangrove crabs (Scylla) in the mangrove area of Sungai Nibung Village,
namely S. serrata, S. tranquebarica, and S. olivacea. The relative density value of
mangrove crabs is 19.59% for S. serrata, 75.71% for S. tranquebarica, and 4.69%
for S. olivacea. The diversity index value is 0.674, the uniformity index is 0.613,
and the dominance index is 0.614. The overall community index is classified into
the medium category. The water quality of the mangrove area of Sungai Nibung
Village falls into the medium category and is suitable as habitat for Scylla.

Keywords : S. serrata, S. tranquebarica, S. olivacea, mangrove, CPUE.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem mangrove merupakan eksosistem peralihan antara daratan dan
lautan yang memiliki banyak manfaat serta merupakan mata rantai yang sangat
penting dalam memelihara kesinambungan siklus biologis di suatu perairan
(Ghufran dan Kordi, 2012). Ekosistem mangrove merupakan daerah penting bagi
fauna yang hidup di mangrove karena memiliki berbagai fungsi ekologis, yaitu
untuk melakukan pemijahan (spawning ground), pengasuhan (nursery ground),
dan sebagai daerah mencari makan (feeding ground) bagi berbagai macam
organisme yang hidup di mangrove. Ekosistem mangrove juga menjadi habitat
bagi kolonisasi berbagai fauna seperti naungan, substrat dasar yang lembab,
pohon sebagai tempat menempel dan kelimpahan detritus organik sebagai
makanan (Miranto et al., 2013).

Keseimbangan ekologi tercapai jika seluruh fauna yang hidup di dalam
ekosistem mangrove memiliki relung ekologinya masing-masing. Terdapat
beberapa spesies kunci (keystone species) yang hidup di ekosistem mangrove,
salah satunya kepiting bakau. Kepiting bakau dinilai sebagai keystone species
karena setiap aktivitasnya berpengaruh pada berbagai proses dalam suatu
ekosistem tempatnya hidup misalnya, aktivitas menggali lubang dan mencari
makan (Widyastuti, 2016). Peran penting kepiting bakau lainnya bagi suatu
ekosistem adalah mengkonversi nutrien dan mempertinggi mineralisasi,
meningkatkan distribusi oksigen di dalam tanah serta membantu siklus karbon
(Prianto, 2007).

. Salah satu desa di Kecamatan Teluk Pakedai, Kabupaten Kubu Raya,
Provinsi Kalimantan Barat yaitu Desa Sungai Nibung memiliki kekayaan alam
berupa hutan mangrove dengan kondisi sangat rapat dan tergolong baik. Hutan
mangrove disana memiliki biota kepiting bakau sebagai keystone species
utamanya. Kepiting bakau sebagai keystone species mengandalkan mangrove
sebagai habitat aslinya, namun ekosistem mangrove yang menjadi habitat kepiting

bakau di desa ini menjadi area pemanfaatan biota ekonomis. Hal ini tentu saja



dapat mempengaruhi kehidupan kepiting bakau di ekosistem mangrove Desa
Sungai Nibung, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat.

Kelimpahan kepiting bakau di suatu ekosistem akan terganggu jika kondisi
ekosistem tersebut mengalami perubahan sehingga kepiting bakau tidak dapat
meningkatkan distribusi oksigen di dalam tanah dan membantu proses siklus
karbon. Jumlah kepiting bakau dikatakan melimpah atau banyak jika ekosistem
mangrove dalam keadaan baik atau tidak rusak, tetapi jumlah kepiting bakau
dapat menurun jika ekosistem mangrove dalam keadaan rusak (Baderan et al.,
2018).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chairunisa (2004) mendapatkan 2 jenis
Scylla di kawasan hutan mangrove KPH Batu Ampar, yaitu S. serrata dan
S. tranquebarica. Penelitian lainnya yaitu penelitian Yulianti dan Sofiana (2018)
di kawasan rehabilitasi mangrove Setapuk mendapatkan 2 jenis kepiting bakau
yaitu S. olivacea dan S. serrata. Penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2016)
pada ekosistem mangrove di perairan Lingga Utara di Kepulauan Riau
menyebutkan bahwa berdasarkan faktor lingkungan, substrat tanah sangat
berpengaruh terhadap jumlah dan jenis kepiting yang hidup di dalamnya. Kusuma
dan Safitri (2021) yang melakukan penelitian di Kuala Kota Singkawang
menyebutkan bahwa keberadaan dan kelimpahan kepiting bakau dipengaruhi oleh
faktor lingkungan seperti jenis substrat dan pasang surut. Hasil penelitian lainnya
yaitu yang dilakukan oleh Rahayu et al. (2017) menyebutkan bahwa kepiting
bakau menyukai vegetasi mangrove yang memiliki sistem perakaran yang mampu
menahan substrat lumpur lebih banyak dan membentuk tutupan perakaran yang
padat pada bagian atas.

Kepiting bakau sebagai keystone species atau spesies kunci menjadikan
keberadaannya penting dalam ekosistem mangrove. Upaya konservasi diperlukan
untuk melihat komunitas kepiting bakau secara berkala sehingga dibutuhkan data
awal dalam upaya konservasi untuk menjaga kelestarian kepiting bakau. Data
terkait struktur komunitas kepiting bakau di kawasan Sungai Nibung belum

didapatkan sehingga penelitian ini perlu dilakukan.



1.2 Rumusan Masalah

Kepiting bakau menjadi salah satu komoditas perikanan Desa Sungai Nibung,
Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Upaya konservasi ekosistem mangrove
sudah dilakukan oleh masyarakat Desa Sungai Nibung dengan cara pembukaan
dan penutupan sungai, tetapi masih terjadi penurunan populasi kepiting bakau
sebagai salah satu keystone species di ekosistem mangrove. Efektivitas upaya
konservasi yang telah dilakukan membutuhkan data awal, salah satunya struktur
komunitas kepiting bakau. Permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana
struktur komunitas kepiting bakau yang ditemukan pada kawasan hutan mangrove
Desa Sungai Nibung, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui struktur komunitas kepiting bakau di kawasan hutan
mangrove Desa Sungai Nibung, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan
Barat.

2. Untuk mengetahui parameter kualitas perairan yang terdapat di kawasan
hutan mangrove Desa Sungai Nibung, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi

Kalimantan Barat.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dasar dalam
pengelolaan ekowisata mangrove di Desa Sungai Nibung, Kabupaten Kubu Raya,

Kalimantan Barat.



